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ABSTRAKSI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional, 
Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan 
Hutang pada perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 
tahun 2010 hingga 2014. 
Sampel penelitian terdiri dari 8 perusahaan dari 30 perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di BEI dengan jumlah pengamatan sebanyak 40 data pengamatan. Metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Data yang 
diteliti diperoleh dari ICMD . Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Uji hipotesis menggunakan t statistik digunakan dalam 
penelitian ini untuk menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik untuk menguji 
keberartian pengaruh secara bersama-sama dengan level of significance 5%. Selain itu 
semua variable telah diuji dengan uji Normalitas, uji Multikolinieritas, uji 
Heteroskedastisitas dan uji Autokorelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel lolos uji asumsi klasik dan 
layak digunakan sebagai data penelitian. Hasil uji t statistik menunjukan bahwa variabel 
Kepemilikan Manajerial dan Profitabilitas berpengaruh signifikan, sedangkan variabel 
Kepemilikan Institusional dan Ukuran Perusahaantidak berpengaruh signifikan terhadap 
Kebijakan Hutang. 
 
Kata Kunci : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Profitabilitas,   
Kebijakan Hutang 
ABSTRACT 
This research aimed to analyze the influence of Institutional Ownership, 
Managerial Ownership, Profitability, and Firm Size to Debt Ratio in Banking 
companies which listed in Indonesian Stock Exchange (IDX) from 2010 to 2014. The 
research sample consisted of 8 companies of 30 Banking companies listed on IDX by 
the observation numbers of 40 observational data. The sampling method was done by 
using purposive sampling. The researched data was obtained from ICMD. The data 
analysis technique used in this research is multiple linear regression. Hypothesis testing 
using t statistics used in this research to test the partial regression coefficients as well 
as f-statistics to test the significance of the influence together, with the level of 
significance of 5%. Other than that, all the variables had been tested with the Normality 
test, Multicollinearity test, Autocorrelation test, and Heteroskidastity test.. The results 
showed that all variables passed the classical assumption test and suitable to be used as 
research data. T-test statistical on Debt Ratio indicated that Managerial Ownership 
and Profitability has significant influence on Debt Ratio, whereas Firm Size and 
Managerial Ownership has no significant influence on Debt Ratio.  
 




Setiap perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan utama. Tujuan utama 
perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan. Untuk mendapatkan keuntungan yang 
maksimal, dibutuhkan modal atau dana yang besar sebagai pendukung kegiatan 
perusahaan. Pendanaan merupakan salah satu aspek terpenting dalam perusahaan karena 
pada dasarnya perusahaan memerlukan dana demi keberlangsungan kegiatan 
operasionalnya Astuti (2014).  
Penggunaan hutang sebagai alat untuk mengatasi konflik keagenan tidak berarti 
membuat manajemen dapat mengakses hutang sebesar-besarnya. Hutang yang terlalu 
tinggi akan memunculkan financial distress dan menurunkan nilai perusahaan. Maka 
manajer perusahaan harus pintar serta mampu mengendalikan hutang. Membuat 
kebijakan hutang perusahaan sangat tidak mudah karena dalam perusahaan terdapat 
banyak pihak yang memiliki kepentingan yang berbeda-beda sehingga pembuatan 
keputusan tidak akan terlepas dari konflik keagenan yang terjadi dalam perusahaan 
Sheisarvian, et al (2015).Dalam kaitannya dengan kepemilikan terdapat dua masalah 
keagenan, yaitu masalah keagenan antara manajemen dan pemegang saham dan 
masalah keagenan antara pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas. 
Masalah keagenan pertama terjadi apabila kepemilikan saham tersebar, sehingga 
pemegang saham secara individual tidak dapat mengendalikan manajemen. Akibatnya 
perusahaan bisa dijalankan sesuai keinginan manajemen itu sendiri. Masalah keagenan 
kedua terjadi jika terdapat pemegang saham mayoritas, sehingga terdapat pemegang 
saham mayoritas yang dapat mengendalikan manajemen atau bahkan menjadi bagian 
dari manajemen itu sendiri. Akibatnya pemegang saham mayoritas memiliki kendali 
mutlak dibanding pemegang saham minoritas, sehingga pemegang saham mayoritas 
bisa melakukan tindakan yang menguntungkan dirinya, tetapi kemungkinan merugikan 
pemegang saham minoritas La Porta et al (1999) dalam Nuraina (2012). 
Kepemilikan institutional merupakan persentase kepemilikan saham oleh investor 
institutional seperti perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi maupun 
kepemilikan lembaga dan perusahaan lain. Adanya kepemilikan institutional akan 
mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja perusahaan. 
Hal ini berarti semakin besar persentase saham yang dimiliki oleh investor institusional 
akan menyebabkan usaha monitoring menjadi semakin efektif karena dapat 
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mengendalikan perilaku opportunistik yang dilakukan oleh para manajer Wahyu (2011) 
dalam Tjeleni (2013).  
Kepemilikan manajerial dalam kaitannya dengan kebijakan hutang berperan dalam 
mengendalikan kebijakan keuangan perusahaan agar sesuai dengan keinginan pemegang 
saham atau sering disebut bonding mechanism. Bonding mechanism berusaha 
menyamankan kepentingan pemegang saham dengan kepentingan manajemen melalui 
program-program yang mengikat kekayaan pribadi manajemen ke dalam kekayaan 
perusahaan Diana dan Irianto (2008) dalam Yuniarti (2011). Semakin tinggi 
profitabilitas yang diperoleh perusahaan maka akan semakin kecil penggunaan hutang 
yang digunakan dalam pendanaan perusahaan karena perusahaan dapat menggunakan 
internal equity yang diperoleh dari laba ditahan terlebih dahulu. Apabila kebutuhan 
dana belum tercukupi, perusahaan dapat menggunakan hutang Narita (2012). Ukuran 
perusahaan secara langsung mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas operasi suatu 
perusahaan. Pada umumnya semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin besar 
pula aktivitasnya. Dengan demikian, ukuran perusahaan juga dapat dikaitkan dengan 
besarnya kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan Narita (2012). 
Dari penjelasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan 
untuk: “MENGANALISIS PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, 
KEPEMILIKAN MANAJERIAL, PROFITABILITAS DAN UKURAN 
PERUSAHAAN TERHADAP KEBIJAKAN HUTANG PADA PERUSAHAAN 
PERBANKAN”. 
2. METODE  
2.1 Populasi dan Sampel Penelitian  
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010-2014. Pada penelitian ini teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu sampel atas 
dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang 
ditentukan. Perusahaan perbankan yang memnuhi kriteria sebanyak 8 perusahaan. 
2.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan diatas, maka Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah kebijakan hutang.Variabel independen dalam 
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penelitian ini adalah kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
profitabilitas, dan ukuran perusahaan. 
2.2.1 Kebijakan Hutang 
Kebijakan hutang diukur dengan mengunakan Debt ratio (DR) yang merupakan 
perbandingan antara total hutang dengan total aset. Total hutang termasuk seluruh 
kewajiban lancar dan hutang jangka panjang.Rasio total hutang terhadap aset, yang 
umumnya disebut rasio hutang (debt ratio), mengukur persentase dana yang 
diberikan oleh kreditor Brigham dan Houston (2010): 
    DR =  
           
         
 
2.2.2 Kepemilikan Institusional  
Kepemilikan institutional adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak 
institusional seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan institusi 
yang bersangkutan lainnya.Variabel ini diukur dari jumlah persentase saham yang 
dimiliki oleh institusi pada akhir tahun Narita (2012). Kepemilikan institusional 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut Junaidi (2012): 
   KI  
                         
                   
 
2.2.3 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak manajemen 
yang secara aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan perusahaan. Kepemilikan 
manajerial ini diukur dari jumlah presentase saham yang dimiliki oleh manajemen 
pada akhir tahun. Kepemilikan Manajerial dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut Junaidi(2012):  
   KM = 
                         
                 
 
2.2.4 Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
atas kegiatan usaha perusahaan selama satu tahun yang dinyatakan dalam rasio laba 
operasi dengan penjualan bersih pada laporan laba rugi saat akhir tahun.Dalam 
penelitian ini tingkat profitabilitas diukur dengan rasio pengembalian atas asset atau 
return on asset (ROA). ROA adalah rasio laba bersih terhadap total aset mengukur 
pengembalian atas total aset Brigham dan Houston (2010): 
   ROA= 
          




2.2.5 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan secara langsung mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas 
operasi suatu perusahaan. Pada umumnya semakin besar suatu perusahaan maka 
akan semakin besar pula aktifitasnya. Dengan demikian, ukuran perusahaan juga 
dapat dikaitkan dengan besarnya kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.Dalam 
penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural dari 
total asset: 
UP = Ln Total Asset 
2.3 Metode Analisis Data 
2.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
bebas dalam mempengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama ataupun 
secara parsial. Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah : 
DR = α + β1KI + β2KM + β3ROA+ β4UP +e 
Keterangan:  
DR    =  Kebijkan Hutang 
α    =  Konstanta 
β1, β2, β3, β4,  =  Koefisien regresi berganda  
KI   =  Kepemilikan Institusional 
KM   =  Kepemilikan Manajerial 
ROA   =  Profitabilitas 
UP   =  Ukuran Perusahaan 
e    =   Variabel pengganggu 
2.3.2 Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien Determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
2.3.3 Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
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variabel dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 
signifikansi sebesar 0,05 (α =5%) Ghozali(2011). 
2.3.4 Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 
(α=5%) Ghozali (2011). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif  
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diketahui bahwa variabel kepemilikan 
intitusional memiliki nilai mean sebesar 0,64155 nilai maximum sebesar 0,931 nilai 
minimum sebesar 0,061 dan nilai standar devisiasi sebesar 0,256707. Variabel 
kepemilikan manajerial memiliki nilai mean 0,134445, nilai minimum 0,0003, nilai 
maximum 0,8671 dan nilai standar deviasi 0,2420758. Variabel profitabilitas  memiliki 
nilai mean sebesar 2,08025, nilai maximum 4,210, nilai minimum 0,550 dan nilai standar 
deviasi 1,066496. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai mean sebesar 16,24303, 
nilai maximum sebesar 18,144 nilai minimum sebesar  14,267dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,192156. Variabel kebijakan hutang  memiliki nilai mean sebesar 0,86367, 
nilai maximum sebesar 0,928, nilai minimum sebesar  0,735dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,041127. 
3.2 Pengujian Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogrov – 
Smirnov. Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
model persamaan regresi dalam penelitian ini memiliki distribusi data yang normal.  
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan pada model regresi dengan melihat nilai 
tolerance dan VIF. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua 
variabel independen, masing-masing memiliki nilai VIF berada < 10, demikian juga 
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hasil nilai tolerance> 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3.2.3 Uji Heterokedastisitas. 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser. Berdasarkan hasil uji 
heterokedastisitas nampak bahwa semua variabel bebas menunjukkan p-value lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel pada model 
persamaan regresi tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
3.2.4 Uji Autokolerasi 
Salah satu pendeteksi adanya autokorelasi adalah dengan melihat nilai Durbin 
Watson (DW). Hasil uji autokorelasi terlihat bahwa nilai DW terletak antara DU dan 4-
DU (1,786 < 2,034 < 2,214), maka dapat disimpulkan bahwa model penelitian tidak 
terjadi autokorelasi. 
3.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
     Tabel 4.7 




Konstanta 1.047 8.445 0.000 
Kepemilikan Institusional -0.078 -1.508 0.140 
Kepemilikan Manajerial -0.135 -2.550 0.015 
Profitabilitas -0.014 -2.428 0.020 
Ukuran Perusahaan -0.005 -0.869 0.391 
R
2  
= 0,331  Fhitung = 3,958 
Adjusted R
2
 = 0,233  Sig =0,009 
Sumber: Data diolah 2017 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas dapet diperoleh 
persamaan sebagai berikut : 
DER = 1,047 – 0,078 KI – 0,135 KM – 0,014 ROA – 0,005 UP + e 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
1) Nilai konstanta sebesar 1,047. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
kepemilikan institusioanal, kepemilikan manajerial, profitabilitas dan ukuran 
8 
 
perusahaan diasumsikan bernilai nol atau konstan maka kebijakan hutang  akan 
mengalami peningkatan. 
2) Besarnya nilai koefisien variabel kepemilikan institusional sebesar -0,078 dengan 
nilai negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan kepemilikan 
institusionalsebesar 1% maka kebijakan hutangakan menurun sebesar 7,8% dengan 
asumsi variabel yang lain konstan.  
3) Besarnya nilai koefisien variabel kepemilikan manajerial sebesar -0,135 dengan nilai 
negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan kepemilikan manajerial 
sebesar 1% maka kebijakan hutangakan menurun sebesar 13,5% dengan asumsi 
variabel yang lain konstan.  
4) Besarnya nilai koefisien variabel profitabilitas sebesar -0,014 dengan nilai negatif. 
Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan profitabilitassebesar 1% maka 
kebijakan hutangakan menurun sebesar 3,6% dengan asumsi variabel yang lain 
konstan.  
5) Besarnya nilai koefisien variabel ukuran perusahaan sebesar -0,005 dengan nilai 
negatif. Hal ini berarti bahwa setiap terjadi peningkatan ukuran perusahaan sebesar 
1% maka kebijakan hutangakan menurun sebesar 0,5% dengan asumsi variabel yang 
lain konstan. 
3.3.1 UjiSignifikansi Simultan (Uji F) 
Berdasarkan data yang dihasilkan dari perhitungan SPSS, yang dapat dilihat pada 
table IV.7 dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 3,958 > 2,633 dan nilai signifikansi 
= 0,009 < = 0,05. Hal ini menunjukkan model regresi yang goodness of fit. Hasil 
tersebut juga menjelaskan bahwa, variable kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, profitabilitas dan ukuran perusahaan secara keseluruhan berpengaruh 
terhadap kebijakan hutang. 
3.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Untuk hasil perhitungan untuk nilai R
2 
diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted – R 2sebesar 0,233 Hal ini 
berarti bahwa 23,3% variasi variable kebijakan hutang dapat dijelaskan oleh 
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas dan ukuran perusahaan 




1.3.3 Uji Hipotesis (Uji t)  
1) Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai thitung (-1,508) lebih kecildari pada 
ttabel (-2,028) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,140> α = 0,05. Hal ini 
berarti H1 ditolak, sehingga kepemilikan istitusional tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan hutang. 
2) Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai thitung (2,550) lebih besar dari pada 
ttabel (2,028) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,015 < α = 0,05. Hal ini berarti 
H2 diterima, artinya bahwa variable kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap 
kebijakan hutang. 
3) Variabel profitabilitas memiliki nilai thitung (-2,428) lebih besar dari pada ttabel (-
2,028) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,020 < α = 0,05. Hal ini berarti H3 
diterima, artinya bahwa variable profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan 
hutang. 
4) Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai thitung (-0,869) lebih kecil dari pada ttabel 
(-2,028) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,391 > α = 0,05. Hal ini berarti 
H4 ditolak, artinya bahwa variable ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
kebijakan hutang. 
3.4 Pembahasan 
3.4.1 Kepemilikan Institusional Tidak Berpengaruh Terhadap Kebijakan Hutang 
Dari hasil uji t untuk variabel kepemilikan institusional memiliki nilai thitung (-1,508) 
lebih kecil dari pada ttabel (-2,028) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,140> α = 
0,05 artinya veriabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan 
hutang. 
Hasil ini bisa dijelaskan kemungkinan disebabkan oleh pengaruh krisis global yang 
terjadi pada tahun 2012 yang mengakibatkan penarikan modal secara besar-besaran 
karena iklim investasi yang tidak menentu. Sehingga perusahaan banyak yang 
melakukan pendanaan dari sumber hutang dan membuat tingkat kepemilikan institusi 
kurang berpengaruh terhadap kebijakan hutang perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2014) dan 
Nuraina (2012) yang menyatkan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
terhadap kebijakan hutang. 
3.4.2 Kepemilikan Manajerial Berpengaruh Terhadap Kebijakan Hutang 
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Dari hasil uji t untuk Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai thitung (-2,550) 
lebih besar dari pada ttabel (-2,028) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,015 < α = 
0,05 artinya veriabel kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Jensen dan Meckling yang menyatakan bahwa 
kepemilikan manajerial akan mensejajarkan kepentingan manajemen dan pemilik 
sehingga manajer akan merasa langsung manfaat dan keputusan yang benar dan akan 
merasakan kerugian sebagai konsekuensi atas pengambilan keputusan yang salah. 
Dengan adanya kepemilikan manajerial maka akan memberikan kesempatan kepada 
manajer untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan hutang. Hal ini dapat terjadi 
karena manajer akan merasakan manfaat langsung dari setiap keputusan yang diambil 
dan kerugian jika keputusan yang diambil salah. Dengan demikian menurut teori agensi 
semakin tinggi kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajer maka hutang yang 
akan digunakan suatu perusahaan akan semakin rendah. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Tjeleni (2013) 
dan Sheisarvian, et al. (2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 
3.4.3 Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Kebijakan Hutang 
Dari hasil tabel 4.8 tersebut dapat diketahui hasil uji t variabel profitabilitas memiliki 
nilai thitung (-2,428) lebih besar dari pada ttabel(-2,028) atau dapat dilihat dari nilai 
signifikansi 0,020 < α = 0,05 artinya profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan 
hutang.  
Hasil penelitian ini sudah sesuai dengan pecking order theory. Berdasarkan teori ini 
dengan memprioritaskan pendanaan internal maka akan mengurangi pendanaan dari 
luar yaitu hutang.  
Kesimpulan dari teori ini yaitu perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi akan dapat menghasilkan dana pada perusahaan yang lebih banyak sehingga 
dapat digunakan sebagai penutup kewajiban sehingga dapat berdampak pada 
berkurangnya tingkat penggunaan hutang oleh perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa 
profitabilitas berpengaruh secara signifikan dan berhubungan negative terhadap 
kebijakan hutang. Hasil ini sesuai dengan penelitian Sheisarvian, et al. (2015) dan 




3.4.4 Ukuran Perusahaan Tidak Berpengaruh Terhadap Kebijakan Hutang 
Dari hasil tabel 4.8 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai thitung (-0,869) lebih kecil dari pada ttabel (-2,028) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,391 > α = 0,05, artinya veriabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 
Hal ini disebabkan karena ukuran perusahaan (total asset) yang bernilai besar tidak 
menjamin perusahaan memiliki nilai yang konsisten dimasa mendatang sehingga pihak 
manajemen perusahaan perbankan tidak ingin menanggung risiko dengan mengambil 
keputusan untuk menggunakan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaannya. Hasil 
ini sesuai dengan penelitian Narita (2012)yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. 
4. SIMPULAN 
4.1 Simpulan 
Simpulan setelah mengetahui permasalahan, meneliti, dan membahas hasil penelitian 
tentang pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas dan 
ukuran perusahaan dan ukuran perusahaan terhadap kebijakanhutang pada perusahaan 
perbankanyang terdaftar di BEI tahun 2010-2014, maka peneliti mengambil simpulan 
terkait apa yang sudah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 
beberapa simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini 
terbukti dari hasil nilai signifikansi pada variabel kepemilikan institusional sebesar 
0,140> 0,05,sehingga H1 ditolak. 
2. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini terbukti dari 
hasil nilai signifikansi pada variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,015 
<0,05,sehingga H2 diterima. 
3. Profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini terbukti dari hasil nilai 
signifikansi pada variabel profitabilitas sebesar 0,020 <0,05, sehingga H3 diterima. 
4. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang. Hal ini terbukti 
dari hasil nilaisignifikansi pada variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,391 




4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai berikut: 
- Sampel yang digunakan hanya sebatas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, 
sehingga hasil penelitian belum bisa mewakili perusahaan yang masuk kategori lain. 
- Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam pengambilan sampel, 
sehingga sampel terbatas. 
4.3 Saran 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
- Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan semua sektor perusahaan yang 
terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan perusahaan lain yang 
tidak masuk kategori manufaktur yang melakukan manajemen laba. 
- Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pengambilan sampel lainnya, 
hasil akan lebih akurat bila sampel yang digunakan lebih meluas. 
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